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Studi Kasus Nyeri Disminore Primer Sebelum Dan Sesudah Diberikan
Akupresur Titik Sp 6 Pada Remaja Putri Di Smp Angkasa Tuban

ABSTRAK

Disminore primer sering timbul pada remaja yang menyebabkan terganggunya
aktifitas. Pengobatan secara non faramakologi dengan akupresur titik Sp6 karena
mengurangi nyeri melalui respon IL-2, 5-HT dan substansi P dalam darah. Tujuan
penelitian untuk mengetahui nyeri disminore primer sebelum dan sesudah diberikan
akupresur titik SP 6 pada remaja putri di SMP Angkasa Tuban. Jenis penelitian
studi kasus. Besar sampel 5 orang. Analisa data secara deskriptif. Hasil penelitian
siswi dengan umur 14 tahun sebanyak 2 orang (40%) dan yang umur 15 tahun
sebanyak 3 orang (60%). Kedudukan anak dalam keluarga anak pertama 3 orang
(60%) dan anak kedua sebanyak dua orang (40%). Sebelum diberikan akupresur
titik SP 6 dua (40%) nilai nyeri 5 dan 6 dan nilai nyeri 4 ada 1 (20%) setelah
diberikan intervensi nilai nyeri 3 sebanyak 3 orang (60%) , nilai nyeri 2 sebanyak
1 oran (20%) dan nilai nyeri 1 sebanyak 1 orang (20%). Kesimpulan terjadi
penurunan nilai nyeri disminore primer setelah diberikan akupresur titip Sp 6.
Remaja putri dapat menerapkan akupresur titip sp 6 untuk mengurangi nyeri
disminore primer.

Kata Kunci : Disminore primer, Remaja, Akupresur, Titik Sp 6



Case Study of Primary Dysminorrhea Pain Before and After Giving Sp 6 Point
Acupressure to Adolescent Girls at SMP Angkasa Tuban

ABSTRACT

Primary dysmenorrhea often occurs in teenagers, causing disruption of activities.
Non-pharmacological treatment with Sp6 point acupressure because it reduces
pain through the response of IL-2, 5-HT and substance P in the blood. The aim of
the research was to determine primary dysmenorrhea pain before and after being
given SP 6 point acupressure to adolescent girls at Angkasa Tuban Middle School.
Type of case study research. The sample size is 5 people. Descriptive data analysis.
The results of the research were 2 students aged 14 years (40%) and 3 students
aged 15 years (60%). The number of children in the family, the first child is 3 (60%)
and the second child is two (40%). Before being given SP 6 acupressure, two (40%)
pain scores were 5 and 6 and there was 1 (20%) pain score of 4. After being given
the intervention, 3 people (60%) had a pain score of 3, 1 person (20%) had a pain
score of 2 and 1 person (20%) had a pain score of 1. In conclusion, there was a
decrease in the value of primary dysmenorrhea pain after being given Titip Sp 6
acupressure. Young women can apply Titip Sp 6 acupressure to reduce the pain of
primary dysmenorrhea.

Keywords: Primary dysmenorrhea, Adolescents, Acupressure, Sp 6 point
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RINGKASAN PENELITIAN

Studi Kasus Nyeri Disminore Primer Sebelum Dan Sesudah Diberikan
Akupresur Titik Sp 6 Pada Remaja Putri Di Smp Angkasa Tuban

Oleh : Desak Gede Suriyani

Dismenore primer timbul pada masa remaja, yaitu sekitar 2-3 tahun setelah
menstruasi pertama. Terdapat beberapa faktor risiko yang dapat menyebabkan
dismenore primer yaitu kelainan endokrin, organik, konstitusi, alergi, usia saat
menstruasi pertama <12 tahun, periode lama menstruasi (>7 hari) (Rahayu dan
Nujulah, 2018 Pengobatan farmakologi pada nyeri haid dapat menggunakan obat
analgetika (obat anti sakit) dan obat Non-Steroid Anti Inflamasi (NSAID) seperti
asam mefenamat, ibuprofen, piroxicam dan lain-lain. Secara non farmakologi
menggunakan kompres hangat, senam yoga, pijat, istirahat dan minum tanaman
herbal seperti kunyit dan akupresur.

Terapi akupresur dapat digunakan untuk penyembuhan dismenore dengan
menggunakan teknik memijat pada titik meridian bagian tubuh tertentu. Salah satu
titik yang dapat mengatasi dismenore adalah titik sanyinjiao. Titik sanyinjiao atau
SP 6 yang termuat dalam penelitian Ningtyas dan Astiti (2024) signifikan
digunakan untuk mengurangi nyeri melalui respon IL-2, 5-HT dan substansi P
dalam darah. Hasil penelitian Wajo dan Sholihah (2023) menyimpulkan bahwa ada
pengaruh pemberian terapi akupresure titik sanyinjiao (SP 6) terhadap penurunan
intensitas nyeri dismenore primer. Penelitian yang dilakukan oleh Rifiana dkk
(2023) di SMPN 11l Tungkal Ilir Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan yaitu
terdapat pengaruh akupresur terhadap Dismenore pada remaja putri dengan p value
0,000.

Tujuan penelitian untuk mengetahui nyeri disminore primer sebelum dan
sesudah diberikan akupresur titik SP 6 pada remaja putri di SMP Angkasa Tuban.
Jenis penelitian studi kasus. Penelitian dilakukan di di SMP Angkasa Tuban pada
bulan Mei 2025, instrument penelitian untuk menilai nyeri sebelum dan sesudah
intervensi dengan kuesioner numeric rating scale. Besar sampel 5 orang. Analisa

data secara deskriptif. Analisa data menggunakan SPSS.
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Hasil penelitian siswi dengan umur 14 tahun sebanyak 2 orang (40%) dan
yang umur 15 tahun sebanyak 3 orang (60%). Kedudukan anak dalam keluarga anak
pertama 3 orang (60%) dan anak kedua sebanyak dua orang (40%). Nilai nyeri
disminore sebelum diberikan intrvensi yaitu dua orang (40%) nilai nyeri 5 dan 6
dan nilai nyeri 4 sebanyak 1 orang (20%). Nilai nyeri disminore primer setelah
diberikan intervensi yaitu nilai nyeri 3 sebanyak 3 orang (60%) , nilai nyeri 2
sebanyak 1 oran (20%) dan nilai nyeri 1 sebanyak 1 orang (20%).

Dismenore primer merupakan kondisi nyeri yang muncul saat periode
menstruasi tanpa adanya kondisi patologis pada area panggul maupun komplikasi
lainnya. Nyeri ini biasanya dialami oleh remaja yang dapat mengganggu aktivitas
sehari-hari, dan biasanya menggunakan obat nonsteroid antiinflamasi.
Penatalaksanaan nyeri dengan berbagai jenis obat untuk menghilangkan nyeri haid
seperti parasetamol yang paling umum digunakan sebanyak 41,3% menggunakan
obat. Menurut peneliti responden mengalami nyeri disminore sedang karena umur
responden yang berada pada umur 14 tahun sampai dengan 15 tahun. Berdasarkan
wawancara dengan responden mengatakan bahwa mereka jarang melakukan olah
raga, hanya berolah raga disaat jam pelajaran olah raga di sekolah.

Akupresur sanyinjiao point dapat mengurangi intensitas nyeri dismenore
primer. Penurunan nyeri dismenorea ini disebabkan karena akupresur pada titik
sanyinjiao berfungsi untuk memperkuat limpa, dan mengembalikan keseimbangan
Yin dan darah, hati, dan ginjal, sehingga hal tersebut dapat memperkuat peredaran
darah, dengan demikian akupresur pada titik sanyinjiau dapat mengurangi nyeri
dismenorea. Serta Efek penekanan di titik akupresur terkait dengan dampaknya
terhadap produksi endorphin dalam tubuh. Saat mengalami nyeri haid atau
dismenore lalu dilakukan pemijatan akupresur titik Sanyinjiao tubuh akan
merangsang saraf untuk melepaskan hormon endorphin.

Kesimpulan terjadi penurunan nyeri disminore primer ada remaja putri di
SMP Angkasa Tuban seteleh diberikan akupresur titik SP 6. Saran kepada remaja
agar melakukan akupresur titi SP 6 untuk mengurangi nyeri diminore primer dan
kepada petugas kesehatan khususnya bidan agar memberikan asuhan komplementer
kepada remaja putri yang mengalami disminore primer yaitu dengan memberukan
akupresur titik SP 6.
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